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Abstract 
This research is to investigate the function of the Nopeng dance ritual in the Notokng 
traditional ceremony. 1) Describe the Nopeng dance ritual in the Notokng traditional 
ceremony, 2) Describe the mask form of the Nopeng dance ritual in the Notokng 
traditional ceremony, 3) Describe the implementation of the research result as the 
training material on the subject of art and culture. Used the descriptive method with 
qualitative and etno-choreology approaches with Adrianus Adiran as the source person 
who has a well understanding of the Nopeng dance ritual in the Notokng traditional 
ceremony at Senakin village. The result of an in-depth interview, observation, and 
documentation. Nopeng dance is one of the dance rituals exist among the Dayaknese 
Kanayatn tribe especially in a Notokng ceremony with the aims to call the ancient spirits 
and to guard the Notokng ceremony from the evil spirits. The result of this research is 
expected to be implemented in a Junior High School Art and Culture subject in the grade 
VII on the second semester. 
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PENDAHULUAN
Tari ritual adalah sebuah media yg 
dilakukan suatu agama atau berdasarkan 
tradisi dari suatu kelompok masyarakat 
tertentu bertujuan untuk melindungi 
masyarakat dari bencana atau gangguan 
dari roh-roh jahat dan juga sebagai ucap 
syukur kepada sang pencipta(Jubata). 
Begitu pula pada  masyarakat suku 
Dayak Kanayatn menjadikan bertani, 
berburu sebagai mata pencaharian dan 
suku Dayak Kanayatn masih 
mempercayai hal-hal gaib yang masih 
mengamalkan adat istiadat dan budaya 
nenek moyangnya dan penghormatan 
kepada Jubata (Sang Pencipta). 
Kepercayaan tersebut tergambar dari 
beberapa upacara adat seperti 
upacarapengobatan, ucap syukur, 
meminta ijin, serta upacara adat 
penghapusan dosa. 
Upacara adat Notokng merupakan 
satu diantara tradisi upacara adat 
penghapus dosa bagi suku dayak 
Kanayatn dengan cara saling 
membunuh, pengayau (sebutan bagi 
pembunuhnya) dan kemudian diambil 
kepalanya sebagai tanda kemenangan 
dan untuk memperoleh kehormatan serta 
gelar kehormatan dikalangan 
masyarakatnya. Upacara ini bertujuan 
  
untuk penyambutan dan memberikan 
penghormatan kepada pengayau yang 
disambut, untuk menghapus dosa serta 
untuk menghindari tujuh keturunan dari 
dosa yang telah dilakukan oleh orang 
tuanya yang telah membunuh orang lain. 
Diadakannya upacara adat Notokng juga 
karena roh-roh nenek moyang dan 
korban yang dipotong kepalanya 
dipercaya sebagai pengantar komunikasi 
kepada Jubata (Tuhan) dan karena yang 
menjadi korban dianggap orang-orang 
tertinggi dan adanya perjanjian antara 
pengayau dan korban maka upacara ini 
wajib dilakukan sebagai wujud 
penghormatan suku Dayak Kanayatn. 
Tari Nopeng adalah satu diantara 
tari yang terdapat dalam upacara adat 
Notokng pada suku Dayak Kanayatn 
dimana penarinya menggunakan topeng 
sebagai simbol untuk menakut-nakuti 
roh-roh jahat agar tidak mengganggu 
atau menggacaukan suasana upacara 
adat yang sedang berlangsung. 
Fungsi tari dalam suatu masyarakat 
sifatnya dapat sebagai hiburan, 
pertunjukan dan ritual sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada sang pencipta 
melalui sebuah upacara adat. Seperti 
halnya pada penelitian ini yaitu fungsi 
ritual tari Nopeng sebagai penjaga untuk 
melindungi dari gangguan roh-roh jahat 
yang akan menggangu upacara adat 
Notokng. 
Menurut Royce (dalam terjemahan 
Widaryanto, 2007:86) salah satu fungsi 
tari yang paling universal adalah yang 
memberikan hiburan atau rekreasi. 
Fungsi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah manfaat dan peran tari 
Nopeng dalam upacara adat Notokng 
yang merupakan sebagai hiburan bagi 
masyarakat awam yang ingin 
mengetahui bagaimana proses 
berlangsungnya upacara tersebut, 
bahkan banyak masyarakat yang datang 
diluar dari daerah setempat. Ada pula 
masyarakat yang mengatakan bahwa tari 
Nopeng ini sebagai sarana hiburan. 
Penelitian relevan yang pernah 
dilakukan. Diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Nana Susia Linda 
(2014) dengan judul penelitian “Fungsi 
Ritual Tari Bukung dalam Upacara 
Kematian pada Masyarakat Suku Linoh 
Desa Nobal Kabupaten Sintang”. 
Persamaannya dengan penelitian ini 
adalah tentang fungsi ritual tari pada 
upacara, tari Bukung merupakan tari 
ritual yang ada di dalam upacara hal ini 
selajalan dengan tari Nopeng yang juga 
merupakan tari ritual di dalam sebuah 
upacara da penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang fungsi dari penari yang 
memakai topeng. Perbedaanya terdapat 
pada upacara yang di laksanakan, tari 
topeng Bukung ditarikan pada saat 
upacara kematian di suku Linoh, 
sedangkan dalam penelitian ini meneliti 
tari topeng pada upacara adat Notokng 
atau upacara penembusan dosa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Widi 
(2010:47-48) penelitian yang mencoba 
untuk memberikan gambaran secara 
sistematis tentang situasi, permasalahan, 
fenomena, layanan atau program, 
ataupun menyediakan informasi tentang, 
misalnya, kondisi kehidupan suatu 
masyarakat pada suatu daerah, tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi, sikap, pandangan, proses 
yang sedang berlangsung, pengaruh dari 
suatu fenomena, pengukuran yang 
cermat tentang fenomena dalam 
masyarakat. 
Metode deskriptif ini memudahkan 
penelitian untuk menggambarkan 
kebiasaan pada kelompok masyarakat, 
komunitas, situasi, fenomena dan 
kondisi kehidupan masyarakat suku 
dayak kanayatan dalam ritual tari 
nopeng pada upacara adat notokng. 
Bentuk penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2008:1) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
  
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), amalisis data 
bersifat indiktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Dalam hasil penelitian ini yang 
dimaksud obyek yang alamiah yaitu 
obyek yang berkembang apa adanya 
yang didapatkan dari narasumber, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti. Instrumennya 
yaitu peneliti itu sendiri. Untuk menjadi 
instrumen, maka peneliti harus memiliki 
bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehingga mampu bertanya, 
mengganalisis, mendokumentasikan dan 
objek keseluruhan situasi sosial yang 
diteliti menjadi lebih jelas dan 
bermakna.  
Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan 
Etnokoreologi. Menurut Suedarsono 
(2000:15) pendekatan Etnokoreologi  
merupakan kombinasi antara penelitian 
tekstual yang lengkap dan analisis 
geraknya yang menggunakan 
Labanotation, serta penelitian yang 
menekankan pada aspek kesejarahan, 
ritual, psikologi, phisiognomi,filogi dan 
linguistik bahkan juga perbandingan. 
Pada penyataan di atas, dapat 
dihubungkan dengan pembahasan 
peneliti mengenai  penelitian 
kontekstual berhubungan dengan latar 
belakang masyarakat, sejarah, fungsi, 
dan mengetahui kehidupan budaya serta 
sejarah tari guna memperoleh informasi 
tentang fungsi tari yang berkembang 
ditengah masyarakat. 
Lokasi Penelitian Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Senakin 
Kecamatan Sengah Temilak Kabupaten 
Landak Kalimantan Barat. Alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian 
tersebut karena berdasarkan hasil 
wawancara peneliti upacara adat 
Notokng beserta tari Nopeng terakhir 
diadakan di kecamatan tersebut, dan 
masih ada pelaku seni serta imam yang 
masih bisa ditemui. 
Data penelitian adalah Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
dalam bentuk deskriptif yang berkaitan 
dengan fungsi ritual tari Nopeng. Data 
ini diperoleh dari hasil observasi, hasil 
wawancara, hasil dokumentasi, serta 
buku catatan harian lapangan. Sumber 
data dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Di 
dalam penelitian ini, narasumber yang 
menjadi sumber data adalah Dwi Nurul 
Imanisa mahasiswi sekaligus teman 
peneliti yang telah terlebih dahulu 
meneliti tentang upacara adat Notokng 
yang meneliti tentang simbol dan makna 
tari totokng dalam upacara adat Notokng 
di desa Senakin, Kecamtan Sengah 
Temilak, Kabupaten Landak,sedangkan 
narasumber utama adalah satu 
budayawan suku Dayak Kanayatn yaitu 
Bapak Adiran yang juga pemilik salah 
satu sanggar di desa Senakin yaitu 
sanggar “Bujakng Babaras” yang biasa 
memimpin upacara adat Notokng suku 
Dayak Kanayatn di Kecamatan Sengah 
Temilak. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Untuk memperoleh 
data yang dapat mengungkapkan 
masalah dari suatu penelitian, maka 
patut memilih teknik pengumpulan data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 
atau teknik pengumpulan data, teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), 
kuensioner (angket), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya 
(dalam Sugiyono, 2010: 194). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
teknik dalam pengumpulan data yaitu, 
teknik observasi, teknik wawancara, 
teknik dokumentasi. 
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan oleh peneliti untuk 
menganalisis data: 1) Peneliti 
menganalisis data awal hasil observasi, 
  
wawancara, dan dokumentasi agar 
memudahkan peneliti untuk menemukan 
fokus objek penelitian. Akan tetapi 
sewaktu wawancara berlangsung 
peneliti sudah menganalisis jawaban 
yang diberikan oleh narasumber 
sehingga apabila jawaban dari 
wawancara tersebut belum dianggap 
lengkap, peneliti melanjutkan 
pertanyaan lagi sampai data yang 
didapat dianggap sudah lengkap. 2) 
Peneliti mereduksi data yang telah 
diperoleh dengan menentukan fokus 
pada objek penelitian, yaitu fungsi ritual 
tari nopeng. Dengan demikian maka dari 
data-data yang sudah direduksi 
memberikan gambaran dan membantu 
peneliti untuk menemukan data yang 
mungkin belum didapatkan dalam 
penelitian awal. 3) Menganalisis dan 
mengaitkan data-data dan dokumentasi 
hasil wawancara dalam proses penelitian 
lapangan yang diperoleh dari 
narasumber. 4) Melakukan diskusi 
dengan dosen pembimbing. 5) 
Menuliskan kesimpulan akhir dari hasil 
penelitian tentang Fungsi Ritual Tari 
Nopeng dalam Upacara Adat Notokng 
Suku Dayak Kanayatn Kecamatan 
Sengah Temilak Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Upacara adat Notokng merupakan 
satu di antara tradisi upacara adat 
penghapus dosa bagi suku Dayak 
Kanayatn Upacara adat Notokng wajib 
dilakukan untuk pemenuhan janji bagi 
korban yang di Kayo (dipotong 
kepalanya) agar roh pemilik kepala tidak 
mengganggu keluarga Pengayau. 
Pengayau (sebutan bagi pembunuhnya) 
dan kemudian diambil kepalanya 
sebagai tanda kemenangan dan untuk 
memperoleh kehormatan serta gelar 
kehormatan di kalangan masyarakatnya 
Menurut Soedarsono (2002: 122-
123) seni pertunjukan dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok fungsi-
fungsi primer dan fungsi-fungsi 
sekunder. Dalam upacara adat Notokng 
termasuk dalam fungsi primer sebagai 
sarana ritual dimana penikmatnya adalah 
makhluk-makhluk yang tak kasat mata, 
seperti roh-roh nenek moyang atau 
dewa-dewa dan memiliki tujuan 
tertentu. Satu diantara tari ritual dalam 
upacara adat Notokng adalah tari 
Nopeng. Kata “Nopeng” dalam bahasa 
Dayak Kanayatn berati bertopeng. Oleh 
karena itu tari Nopeng adalah tari yang 
menggunakan topeng. 
Menurut Soedarsono (2002: 123) 
menyatakan, ciri khas seni pertunjukan 
ritual ada 6. Pertama, Diperlukan tempat 
pertunjukan yang terpilih, yang 
dianggap sakral. Tari Nopeng dihadirkan 
pada acara hajatan atau upacara adat dan 
sangat erat hubungannya dengan 
upacara Notokng. 
Kedua, diperlukan pemilihan hari 
serta waktu yang terpilih yang juga 
dianggap sakral. Tari Nopeng dihadirkan 
di hari ketujuh yang merupakan hari 
puncak dari upacara adat Notokng. 
menurut kepercayaan masyarakat suku 
Dayak Kanayatn, angka 7 merupakan 
angka yang suci dan sakral.  
Ketiga, diperlukan pemain yang 
dianggap suci, atau yang telah 
membersihkan diri secara spiritual. 
Penari Nopeng harus berasal dari 
keluarga atau sedarah dengan tuan 
rumah yang meyelenggarakan upacara 
adat Notokng, sudah dewasa dan 
berjenis kelamin laki-laki karena laki-
laki dewasa menyimbolkan sebagai 
sosok prajurit yang kuat. Jumlah penari 
tidak pernah ditentukan. 
Keempat, Diperlukan seperangkat 
sesaji, yang kadang-kadang sangat 
banyak jenis dan macamnya. Dalam 
ritual tari Nopeng terdapat sesajen yang 
harus disediakan. Menurut Ajisman 
(dalam Tindarika 2015: 51) semua nilai-
nilai budaya yang berlaku dalam suku 
  
Dayak Kanayatn dapat dilihat dari 
simbol-simbol yang terdapat dalam 
unsur-unsur upacara adat. Seperti pada 
ritual tari Nopeng yang memiliki sesajen 
yang memiliki simbol dan makna di 
setiap sesajennya. Adapun sesajennya 
sebagai berikut: Ayam, Tumpi’/Kue 
cucur, Poe’paraja’atn (beras ketan yang 
dikukus dan dibungkus dengan daun 
simpur), Tampukng tawar (tepung 
tawar),  Air suci (air yang akan 
didoakan) dan Baras banyu (beras 
kampung), Beras dua piring (piring 
ditimpa menjadi satu) berserta Koin 
Rupiah(perak) didalam beras, Telur satu 
butir diatas beras, Jarum jahit, Beras 
kunyit, Darah ayam, Benda tajam 
(sejenis parang), Seperangkat 
perlengkapan sirih, Sehelai bulu ayam 
dan daun Rinyuakng. 
Kelima, tujuan lebih dipentingkan 
daripada penampilan secara estetis. 
Selain fungsi ritual terdapat pula nilai-
nilai yang terkandung di dalam upacara 
adat Notokng. Nilai-nilai tersebut antara 
lain, nilai religi yang menggambarkan 
bagaimana masyarakat suku Dayak 
Kanayatn menempatkan Jubata sebagai 
pusat dalam pengaturan kehidupan 
mereka. 
Keenam, diperlukan busana yang 
khas. Busana atau kostum penari yang di 
dikenakan penari Nopeng adalah 
menggunakan bulu ijuk, daun-daunan, 
dan ranting-ranting pohon yang ada di 
hutan, sedangkan bahan dari topeng 
tersebut terbuat dari kayu pulai (sejenis 
kayu gabus/kayu lempung) yang dipahat 
menyerupai hewan yang akan dibuat. 
Menurut Hadi (2000: 339) masyarakat 
primitif menirukan gerakan binatang 
tertentu sebelum berburu merupakan 
ritus magi imitatif atau simpatetis 
dengan maksud agar binatang yang 
diinginkan dapat ditangkap. Oleh karena 
mayoritas suku Dayak kanayatan sering 
melakukan aktivitas di hutan, sehingga 
antara manusia dan binatang menjadi 
sangat erat hubungannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu 
pula karakter dari topeng-topeng 
tersebut dibuat menyerupai wajah 
binatang.
       
Gambar 1 




Penari Nopeng Memakai Topeng 
dan  Kostum dari Dedaunan 
(Asmanto,2016)                   
 
Setelah sesajen disiapkan, 
kemudian imam memulai 
mempersiapkan diri dan memulai 
membaca mantra-mantra ke dalam 
bahasa Dayak Kanyatan dimana Mantra-
mantra tersebut bertujuan untuk 
meminta izin kepada Jubata (sang 
pencipta) agar upacara adat yang akan 
diselenggarakan berjalan dengan lancar 
dan diberkati oleh Jubata. Kemudian 
imam menepiskan daun Rinyuakng 
keseluruh ruangan dan alat musik sambil 
mengucapkan mantra-mantra, dan 
sesekali mengoleskan tepung tawar ke 
dahi para penari Nopeng dengan tujuan 
supaya para penari topeng dan seluruh 
  
peserta yang terlibat diberi keselamatan  
untuk menjaga keselamatan para penari 
agar tidak kalah kuat dengan roh-roh 
jahat yang akan mengganggu mereka 
pada saat menarikan tari Nopeng 
tersebut tidak diganggu oleh roh jahat 
yang akan merasuki. 
Para penari Nopeng kemudian pergi 
menuju ke hutan dengan membawa 
topeng yang akan mereka gunakan. 
Menurut kepercayaan suku Dayak 
Kanayatn penari Nopeng harus 
bersembunyi di hutan agar tidak 
diketahui oleh para peserta upacara 
lainnya yang hadir dalam upacara adat 
Notokng. Pada saat upacara adat 
Notokng berlangsung para penari 
Nopeng menari pada barisan dibelakang 
Pangalima dan tujuh orang Anak Kayo 
yang menarikan tari totokng. Pola lantai 
yang digunakan membentuk garis lurus 
dibelakang  imam. Garis lurus memiliki 
makna simbolis kuat dan tegas. Gerakan 
dari penari yang memakai topeng-
topeng ini tidak memiliki gerak-gerak 
baru, akan tetapi lebih kepada gerak-
gerak spontanitas yang tidak mencirikan 
seorang manusia, melainkan gerak 
menyerupai karakter topeng yang 
mereka gunakan masing-masing yang 
dominan menyerupai karakter binatang.  
Tari Nopeng memerlukan musik 
sebagai pengiringnya yaitu dengan 
tabuhan totokng.  musik tabuhan totokng 
ini tidak boleh dimainkan sembarangan, 
musik ini hanya boleh dbunyikan 
dengan syarat harus memakai sesajen 
terlebih dahulu untuk meminta izin 
kepada roh leluhur. 
Usai dimainkan topeng-topeng ini 
diberi makan berupa sesajen yang telah 
disediakan oleh tuan rumah 
penyelenggara upacara adata Notokng 
Maka dari itu pula menurut narasumber 
untuk meyelenggarakan upacara adat 
Notokng ini memerlukan biaya yang 
sangat besar, karena selain untuk 
memenuhi syarat sesajen yang 
digunakan untuk upacara adat 
penyelenggara/tuan rumah juga harus 
menyiapkan sesajen untuk memberi 
makan para penari Nopeng yang hadir. 
Sesajen tersebut bertujuan untuk sebagai 
rasa ungkapan terima kasih dan 
penghargaan kepada para penari nopeng.  
 
 
   
 
                     Gambar 3                Gambar 4 
Para Penari  Nopeng di Bacakan Mantra/Doa.         Para Penari Pergi ke Tempat Upacara 
adat (Asmanto, 2016)                                                    Notokng 
                                                                               (Pricillia, 2016) 
 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi 
rujukan bagi pendidik sebagai bahan ajar 
di sekolah pada pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan khususnya 
pada materi seni tari  pada kurikulum 
KTSP yang terdapat di kelas VII pada 
  
semester 2 (dua) yang terdapat dalam 
standar kompetensi (SK) 13. 
Mengapresiasi karya seni tari, 
kompetensi dasar (KD) 13.1 
Mengidentifikasi karya seni tari 
berpasangan/berkelompok daerah 
setempat dan 13.2 Menampilkan sikap 
apresiatif terhadap keunikan seni tari 
berpasanga/kelompok daerah setempat. 
Dalam pembelajaran materi tersebut guru 
dan siswa kedua-duanya berperan aktif 
dimana guru menjadi narasumber utama 
dan siswa aktif dalam kegiatan belajar 
dimana guru memberikan keleluasaan 
berkreasi bagi siswa. Dalam proses 
belajar mengajar terdapat sebuah 
perencanaan tertulis yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
wajib dimiliki dan dibuat oleh pendidik 
yang meliputi banyak hal di dalamnya 
yang juga memiliki landasan dalam 
pembuatannya. Berikut adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam menerapkan hasl 
penelitian dalam pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
        Tari Nopeng merupakan satu di 
antara tarian ritual yang ada di dalam 
upacara adat Notokng yang bertujuan 
sebagai perantara pemujaan antara dunia 
manusia dengan dunia roh dan untuk 
mengusir roh jahat. Tari Nopeng 
disimbolkan sebagai pasukan prajurit 
yang kuat pada saat berperang dalam 
perebutan kepala antar kelompok 
masyarakat suku Dayak. Mayoritas suku 
Dayak Kanayatn yang sering melakukan 
aktivitas di hutan sehingga antara 
manusia dan binatang sangat erat 
kaitannya maka dari itu pula karakter dari 
topeng-topeng tersebut dibuat 
menyerupai binatang. 
Ciri-ciri ritual dalam tari Nopeng 
yaitu, tari Nopeng dihadirkan pada hari 
ketujuh, yang merupakan hari puncak 
dalam upacara Notokng karena 
masyarakat suku Dayak Kanayatn 
mempercayai bahwa angka 7 tersebut 
merupakan angka yang sakral. Jumlah 
penari yang tidak ditentukan namun 
harus berjenis kelamin pria dewasa. 
Posisi penari berada tepat di belakang 
Pangalima dengan pola lantai yang 
digunakan adalah membentuk garis lurus 
kebelakang yang memiliki makna 
simbolis kuat dan tegas. Gerakan dari 
penari tidak berasal dari gerak yang telah 
dikembangkan/dikreasikan, tetapi lebih 
kepada gerak-gerak spontanitas yang 
tidak mencirikan seorang manusia, serta 
mengikuti iringan musik yang dimainkan 
dalam tarian ini yaitu tabuhan Totokng 
dan didalam ritual tari Nopeng ini 
terdapat sesajen yang berfungsi untuk 
memohon izin kepada Jubata agar 
diberkati dalam pelaksanaan upacara 
Notokng. 
Saran  
        Berdasarkan hasil kesimpulan yang 
sudah dipaparkan tersebut, peneliti 
memberikan saran kepada berbagai 
pihak. Tari Nopeng satu diantara tari 
ritual yang ada di upacara adat Notokng  
maka hendaknya dapat terus dijaga 
kelestariannya. Diharapkan pula agar 
upacara adat Notokng  dan serangkaian 
ritual di dalamnya dapat menarik 
wisatawan, baik lokal maupun 
mancanegara. Diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi bahan informani bagi 
masyarakat ataupun lembaga terkait 
seperti Dinas Pariwisata Kabupaten 
Landak, dan lainnya yang belum 
mempunyai data tertulis tentang tari 
Nopeng. Diharapkan pula agar tari 
Nopeng dapat dijadikan bahan ajar di 
sekolah, selain itu melalui penelitian ini 
sekiranya dapat membantu bagi calon-
calon peneliti selanjutnya tentang tari 
Nopeng dapat  menemukan beberapa 
informasi yang belum dibahas secara 
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